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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pemanfaatan 

Ruang GTK dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru pada 

Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk pemanfaatan Ruang GTK dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pada pembelajaran digital di SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan dilakukan dengan memanfaatkan Ruang GTK sebagai 

sumber materi, referensi pembelajaran, dan inspirasi bagi guru dalam 

mengembangkan kemampuan mengajar. Guru memanfaatkan berbagai 

materi yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, teknologi, serta pembelajaran berbasis 

digital. Pemanfaatan tersebut tidak hanya sebatas memperoleh informasi, 

tetapi juga menjadi bahan pertimbangan guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

2. Pengembangan kompetensi pedagogik guru setelah memanfaatkan Ruang 

GTK terlihat pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Pada aspek perencanaan, Ruang GTK memberikan 

tambahan referensi, ide, contoh, dan alternatif dalam menentukan 

kegiatan, metode, serta media pembelajaran. Guru tidak menerapkan 

referensi secara langsung, tetapi memilih dan menyesuaikannya dengan 

tujuan pembelajaran, materi, kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik 

peserta didik. Pada aspek pelaksanaan, guru mulai mengintegrasikan 

teknologi, media digital, video pembelajaran, sumber belajar digital, serta 

perangkat teknologi dalam proses pembelajaran dan pemberian tugas. 

Penggunaan teknologi tersebut disesuaikan dengan materi, tujuan 

pembelajaran, kondisi kelas, dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu, 

pada aspek evaluasi, guru menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti 
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tugas, pertanyaan, latihan, kuis, tes, serta pengamatan terhadap aktivitas 

dan keaktifan peserta didik. Beberapa bentuk evaluasi juga telah 

memanfaatkan media atau platform digital.  

3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Ruang GTK terdiri atas 

faktor eksternal dan internal. Faktor pendukung meliputi ketersediaan 

perangkat digital, jaringan internet, dukungan sekolah, tersedianya materi 

dan referensi yang relevan, serta motivasi dan kemauan guru untuk terus 

belajar dan mengembangkan kompetensinya. Adapun faktor penghambat 

meliputi keterbatasan waktu karena kesibukan guru, kondisi jaringan 

internet yang terkadang kurang stabil, serta adanya beberapa fitur 

teknologi yang belum sepenuhnya dipahami. Kendala tersebut diupayakan 

untuk diatasi melalui pengaturan waktu, belajar secara mandiri, memilih 

materi sesuai kebutuhan, serta berdiskusi dan bekerja sama dengan rekan 

sejawat.  

Secara keseluruhan, pemanfaatan Ruang GTK berperan sebagai sarana 

pendukung dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru pada pembelajaran 

digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. Pemanfaatannya telah bergerak dari 

sekadar mengakses materi digital menuju proses memilih, menyesuaikan, dan 

menerapkan pengetahuan dalam praktik pembelajaran. Hal tersebut terlihat dalam 

kemampuan guru memperkaya perencanaan, mengintegrasikan teknologi dalam 

pelaksanaan pembelajaran, serta menggunakan berbagai bentuk evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman dan keterlibatan peserta didik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. Kepala sekolah 

diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pemanfaatan Ruang 

GTK sebagai sarana pengembangan kompetensi guru. Dukungan tersebut 

dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas dan jaringan internet yang 

memadai, pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan 
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atau pendampingan, serta mendorong budaya belajar dan berbagi 

pengalaman antar guru. Dukungan yang berkelanjutan diperlukan agar 

pemanfaatan Ruang GTK dapat dilakukan secara lebih optimal.  

2. Bagi Guru. Guru diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 

konsistensi dalam memanfaatkan Ruang GTK untuk mengembangkan 

kompetensi pedagogik secara berkelanjutan. Guru tidak hanya diharapkan 

mengakses materi yang tersedia, tetapi juga mampu memilih, 

menyesuaikan, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

perkembangan pembelajaran digital. Guru juga diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menggunakan berbagai fitur dan 

teknologi pembelajaran serta saling berbagi pengalaman dengan rekan 

sejawat.  

3. Bagi Sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran digital, terutama perangkat teknologi 

dan jaringan internet. Sekolah juga dapat menyediakan forum atau 

kegiatan berbagi praktik baik antarguru sehingga pengalaman dalam 

memanfaatkan Ruang GTK dapat saling dibagikan dan dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan Ruang GTK dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah informan, aspek 

kompetensi guru, maupun bentuk pemanfaatan fitur-fitur Ruang GTK. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara lebih mendalam 

hubungan pemanfaatan Ruang GTK dengan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kontribusi platform tersebut terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Judul Penelitian 

Pemanfaatan Ruang GTK dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

1. Lokasi Penelitian: SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

2. Tujuan Observasi: Untuk memperoleh data secara langsung mengenai 

pemanfaatan Ruang GTK oleh guru dalam mengembangkan kompetensi 

pedagogik pada pembelajaran digital, khususnya dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pemanfaatannya di SMA Negeri 2 Plus 

Panyabungan. 

3. Kisi-kisi Pedoman Observasi: 

No. Fokus yang Diamati Indikator Observasi 

1 Pemanfaatan Ruang GTK 

Guru menunjukkan penggunaan atau 

pemanfaatan materi, referensi, inspirasi, 

atau sumber belajar yang diperoleh dari 

Ruang GTK. 

Guru memanfaatkan materi/fitur Ruang 

GTK yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi guru. 

Guru menggunakan informasi atau 

referensi dari Ruang GTK sebagai bahan 

pertimbangan dalam pembelajaran. 

Guru menunjukkan kemampuan memilih 

materi atau sumber dari Ruang GTK yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Guru mengadaptasi pengetahuan, strategi, 

metode, atau media yang diperoleh dari 

Ruang GTK ke dalam pembelajaran. 

2 

Pengembangan Kompetensi 

Pedagogik dalam 

Perencanaan Pembelajaran 

Guru merumuskan tujuan pembelajaran 

dengan jelas dan sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. 

  

Guru menyusun atau menyesuaikan 

perencanaan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. 

Guru memilih metode pembelajaran yang 
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sesuai dengan tujuan dan karakteristik 

materi. 

Guru memilih media atau sumber belajar 

digital yang relevan dengan pembelajaran. 

Guru menyesuaikan pembelajaran dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik 

peserta didik. 

Guru menunjukkan adanya variasi atau 

pengembangan ide dalam merancang 

pembelajaran. 

3 
Pelaksanaan Pembelajaran 

Digital 

Guru menggunakan perangkat atau 

teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. 

  

Guru menggunakan media digital untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Guru memanfaatkan video, presentasi, 

sumber digital, atau media pembelajaran 

lainnya. 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menggunakan sumber atau informasi 

digital secara tepat. 

Guru melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran berbasis digital. 

Guru menggunakan strategi pembelajaran 

yang mendorong interaksi dan partisipasi 

peserta didik. 

Guru mampu mengelola kelas ketika 

menggunakan media atau teknologi digital. 

Guru menyesuaikan penggunaan teknologi 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta 

didik. 

4 
Pemahaman terhadap 

Karakteristik Peserta Didik 

Guru memperhatikan perbedaan 

kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

  

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya atau 

menyampaikan pendapat. 

Guru memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. 

Guru memberikan respons yang sesuai 

terhadap kebutuhan peserta didik. 

Guru menciptakan suasana pembelajaran 

yang nyaman, aktif, dan komunikatif. 

5 Evaluasi Pembelajaran Guru melakukan evaluasi terhadap 
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pemahaman peserta didik setelah 

pembelajaran. 

  

Guru menggunakan tugas, pertanyaan, 

latihan, kuis, tes, atau bentuk evaluasi 

lainnya. 

Guru menggunakan media atau platform 

digital dalam kegiatan evaluasi apabila 

diperlukan. 

Guru mengamati keterlibatan dan aktivitas 

peserta didik sebagai bagian dari penilaian. 

Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

Guru menggunakan hasil evaluasi sebagai 

bahan untuk memperbaiki pembelajaran 

berikutnya. 

6 Faktor Pendukung 

Tersedianya perangkat digital yang 

mendukung pembelajaran. 

Tersedianya jaringan internet yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. 

Adanya dukungan sekolah terhadap 

penggunaan Ruang GTK dan teknologi 

pembelajaran. 

Tersedianya sumber atau materi 

pembelajaran yang relevan. 

Adanya motivasi guru untuk meningkatkan 

kompetensi dan menggunakan teknologi 

digital. 

7 Faktor Penghambat 

Guru mengalami keterbatasan waktu dalam 

mengakses atau memanfaatkan Ruang 

GTK. 

Guru mengalami kendala jaringan internet 

ketika mengakses sumber atau 

melaksanakan pembelajaran digital. 

Guru mengalami kesulitan memahami fitur 

tertentu pada Ruang GTK. 

Guru mengalami kendala dalam 

penggunaan teknologi atau media digital. 

Terdapat kendala lain yang memengaruhi 

optimalisasi pemanfaatan Ruang GTK. 

8 Upaya Mengatasi Hambatan 

Guru melakukan pembelajaran mandiri 

untuk meningkatkan kemampuan 

penggunaan teknologi/Ruang GTK. 

Guru mengatur waktu untuk mengakses 

dan memanfaatkan Ruang GTK. 

Guru memilih materi atau fitur Ruang 
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GTK yang paling relevan dengan 

kebutuhan. 

Guru berdiskusi atau bertukar pengalaman 

dengan guru lain. 

Sekolah memberikan dukungan, fasilitas, 

pelatihan, atau pendampingan kepada guru. 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN 

Judul Penelitian: Pemanfaatan Ruang GTK dalam Pengembangan 

Kompetensi Pedagogik Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 

Plus Panyabungan 

Informan: Guru 

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara 

Fokus 1: Bentuk Pemanfaatan Ruang GTK 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan menggunakan Ruang GTK? Sejak 

kapan? 

2. Bagaimana awal Bapak/Ibu mengenal dan mulai memanfaatkan Ruang 

GTK? 

3. Seberapa sering Bapak/Ibu memanfaatkan Ruang GTK? 

4. Fitur, materi, atau kegiatan apa saja dalam Ruang GTK yang sering 

Bapak/Ibu gunakan? 

5. Apa tujuan Bapak/Ibu memanfaatkan Ruang GTK dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran? 

6. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan Ruang GTK untuk belajar secara 

mandiri dan mengembangkan kemampuan mengajar? 

7. Pengetahuan atau keterampilan apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah 

memanfaatkan Ruang GTK? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pengetahuan atau pengalaman yang 

diperoleh dari Ruang GTK dalam pembelajaran? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apa manfaat utama Ruang GTK bagi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru? 

Fokus 2: Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru 
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a. Perencanaan Pembelajaran 

10. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan pembelajaran sebelum dan setelah 

memanfaatkan Ruang GTK? 

11. Apakah Ruang GTK membantu Bapak/Ibu dalam menyusun modul ajar 

atau perangkat pembelajaran? Jelaskan. 

12. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan tujuan pembelajaran setelah 

memperoleh pengetahuan atau referensi dari Ruang GTK? 

13. Apakah terdapat perubahan dalam pemilihan metode pembelajaran setelah 

memanfaatkan Ruang GTK? 

14. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan media pembelajaran digital yang 

sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa? 

15. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan rencana pembelajaran dengan 

kemampuan dan karakteristik siswa? 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

16. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran digital di dalam kelas? 

17. Apakah terdapat perubahan dalam cara Bapak/Ibu mengajar setelah 

memanfaatkan Ruang GTK? 

18. Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan teknologi atau media digital dalam 

menyampaikan materi pembelajaran? 

19. Bagaimana Bapak/Ibu membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam 

pembelajaran digital? 

20. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola kelas ketika pembelajaran menggunakan 

media atau teknologi digital? 

21. Apakah Bapak/Ibu mengalami peningkatan kemampuan dalam memahami 

karakteristik dan kebutuhan siswa? 

22. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan bimbingan atau perhatian kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

23. Apa contoh penerapan pengetahuan yang diperoleh dari Ruang GTK 

dalam kegiatan pembelajaran? 

 

c. Evaluasi Pembelajaran 
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24. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran digital? 

25. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau aplikasi digital dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran? 

26. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan? 

27. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

melakukan penilaian? 

28. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran berikutnya? 

29. Apakah terdapat perubahan dalam cara Bapak/Ibu melakukan evaluasi 

setelah memanfaatkan Ruang GTK? 

 

Fokus 3: Faktor Pendukung dan Penghambat 

30. Apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam memanfaatkan Ruang GTK? 

31. Apakah sekolah memberikan dukungan atau fasilitas dalam penggunaan 

Ruang GTK? 

32. Bagaimana ketersediaan perangkat dan jaringan internet dalam 

mendukung pemanfaatan Ruang GTK? 

33. Apakah motivasi pribadi memengaruhi keaktifan Bapak/Ibu dalam 

memanfaatkan Ruang GTK? 

34. Apa kendala yang Bapak/Ibu alami dalam menggunakan Ruang GTK? 

35. Apakah keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala? 

36. Apakah kemampuan dalam menggunakan teknologi digital menjadi 

kendala dalam pemanfaatan Ruang GTK? 

37. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala-kendala tersebut? 

38. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar pemanfaatan Ruang 

GTK dapat lebih optimal dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru? 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama 

 : 

Salamah, S. Pd. 

Hari/Tanggal : 

Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : 

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

No. 
Pertanyaan 

Wawancara 
Jawaban 

Pemanfaatan 

Ruang GTK 

1 

Apakah Ibu mengetahui 

dan menggunakan 

Ruang GTK? Sejak 

kapan Ibu mulai 

menggunakannya? 

Ya, saya mengetahui dan 

memanfaatkan Ruang GTK sebagai 

salah satu sumber untuk memperoleh 

materi dan referensi yang dapat 

mendukung pengembangan 

kompetensi guru serta pembelajaran. 

Waktu mulai pertama kali 

menggunakan Ruang GTK tidak 

dijelaskan secara khusus dalam 

uraian hasil wawancara. 

2 

Bagaimana awalnya 

Ibu mengetahui dan 

mulai menggunakan 

Ruang GTK? 

Saya mulai memanfaatkannya karena 

Ruang GTK menyediakan berbagai 

materi dan referensi yang berkaitan 

dengan pengembangan kompetensi 

guru dan pembelajaran. 

3 

Seberapa sering Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Frekuensi penggunaannya secara 
spesifik tidak dijelaskan dalam 

uraian hasil wawancara. Namun, 

Ruang GTK dimanfaatkan ketika 

membutuhkan materi, referensi, atau 

inspirasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

4 

Fitur, materi, atau 

kegiatan apa yang 

paling sering Ibu 

manfaatkan di Ruang 

GTK? 

Saya terutama memanfaatkan bagian 

yang menyediakan materi dan 

referensi untuk pengembangan 

kompetensi guru. Saya juga 

memanfaatkan berbagai materi 

pembelajaran yang dapat 
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memberikan inspirasi dalam 

menyusun kegiatan belajar, termasuk 

materi yang berkaitan dengan 

pembelajaran digital. 

5 

Untuk tujuan apa Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK dalam 

mendukung 

pembelajaran? 

Saya memanfaatkannya untuk 

memperoleh tambahan pengetahuan, 

referensi, dan inspirasi dalam 

merencanakan serta melaksanakan 

pembelajaran. Saya juga tertarik 

pada materi pembelajaran digital 

karena guru saat ini dituntut mampu 

menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. 

6 

Bagaimana Ruang 

GTK membantu Ibu 

dalam mengembangkan 

kemampuan mengajar 

secara mandiri? 

Ruang GTK memberikan tambahan 

materi dan referensi yang dapat saya 

pelajari secara mandiri. Dari materi 

tersebut saya memperoleh ide dan 

pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan 

pembelajaran. 

7 

Pengetahuan atau 

keterampilan apa yang 

Ibu peroleh setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Saya memperoleh tambahan 

pengetahuan mengenai 

pembelajaran, strategi mengajar, 

penggunaan media, dan 

pembelajaran digital. Materi tersebut 

juga memberikan inspirasi dalam 

menyusun kegiatan belajar. 

8 

Bagaimana Ibu 

menerapkan 

pengetahuan yang 

diperoleh dari Ruang 

GTK dalam 

pembelajaran? 

Materi dan referensi yang saya 

peroleh tidak langsung diterapkan 

begitu saja, tetapi disesuaikan 

dengan materi, kondisi siswa, dan 

kebutuhan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, saya 

menerapkannya melalui penggunaan 

media presentasi, video 

pembelajaran, dan sumber belajar 

digital. 

9 

Menurut Ibu, apa 

manfaat utama Ruang 

GTK terhadap 

pengembangan 

kompetensi pedagogik? 

Manfaat utamanya adalah 

memberikan tambahan referensi, 

pengetahuan, dan inspirasi sehingga 

saya memiliki lebih banyak bahan 

pertimbangan dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran, 
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terutama pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital. 

Perencanaan 

Pembelajaran   

10 

Bagaimana Ibu 

menyusun perencanaan 

pembelajaran sebelum 

dan setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Sebelum memanfaatkan Ruang GTK, 

perencanaan pembelajaran umumnya 

mengacu pada perangkat 

pembelajaran yang telah tersedia dan 

disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan. Setelah memanfaatkan 

Ruang GTK, saya memperoleh 

tambahan referensi sehingga 

perencanaan pembelajaran menjadi 

lebih bervariasi. 

11 

Apakah Ruang GTK 

membantu Ibu 

memperoleh contoh 

atau bahan dalam 

menyusun perangkat 

pembelajaran? 

Ya. Berbagai contoh dan materi yang 

tersedia dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun 

pembelajaran. 

12 

Bagaimana Ruang 

GTK membantu Ibu 

menentukan tujuan 

pembelajaran? 

Tujuan pembelajaran tetap 

disesuaikan dengan materi dan 

kebutuhan pembelajaran. Ruang 

GTK memberikan tambahan 

referensi yang membantu dalam 

mempertimbangkan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan tersebut. 

13 

Apakah terdapat 

perubahan dalam 

pemilihan metode 

pembelajaran setelah 

menggunakan Ruang 

GTK? 

Ada tambahan alternatif dan ide 

dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran. Namun, penerapannya 

tetap disesuaikan dengan materi dan 

kondisi peserta didik. 

14 

Bagaimana Ibu 

memilih media digital 

setelah memperoleh 

referensi dari Ruang 

GTK? 

Saya memilih media berdasarkan 

kesesuaiannya dengan materi yang 

akan disampaikan. Media yang 

digunakan antara lain presentasi, 

video pembelajaran, dan sumber 

belajar digital. 

15 Bagaimana Ibu 

menyesuaikan 

Berbagai contoh dan materi dari 

Ruang GTK terlebih dahulu 
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perencanaan dengan 

kemampuan dan 

karakteristik peserta 

didik? 

disesuaikan dengan kondisi siswa 

serta kebutuhan pembelajaran 

sebelum diterapkan. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Digital   

16 

Bagaimana Ibu 

menerapkan 

pembelajaran digital di 

kelas? 

Saya menerapkan pembelajaran 

digital dengan menggunakan 

berbagai media seperti presentasi, 

video pembelajaran, dan sumber 

belajar digital. 

17 

Apakah terdapat 

perubahan dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Pemanfaatan Ruang GTK 

memberikan tambahan pengetahuan 

dan referensi yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran, terutama dalam 

penggunaan media dan sumber 

belajar digital. 

18 

Teknologi atau media 

apa yang Ibu gunakan 

untuk menyampaikan 

materi? 

Saya menggunakan presentasi, video 

pembelajaran, dan sumber belajar 

digital sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

19 

Bagaimana Ibu 

mendorong peserta 

didik agar aktif dalam 

pembelajaran digital? 

Penggunaan media dan sumber 

belajar digital disesuaikan dengan 

materi sehingga dapat membantu 

peserta didik memahami 

pembelajaran dan mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif. 

20 

Bagaimana Ibu 

mengelola kelas ketika 

menggunakan media 

digital? 

Penggunaan teknologi disesuaikan 

dengan kondisi kelas dan kebutuhan 

peserta didik sehingga teknologi 

dapat mendukung proses 

pembelajaran, bukan sekadar 

menjadi pelengkap. 

21 

Apakah pemanfaatan 

Ruang GTK membantu 

Ibu memahami 

karakteristik dan 

kebutuhan peserta 

didik? 

Ya. Referensi yang diperoleh tetap 

disesuaikan dengan kondisi siswa 

dan kebutuhan pembelajaran 

sebelum digunakan. 

22 Bagaimana Ibu Bimbingan diberikan dengan 
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memberikan bimbingan 

kepada peserta didik 

yang mengalami 

kesulitan? 

memperhatikan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran juga disesuaikan 

agar materi lebih mudah dipahami. 

23 

Apakah ada contoh 

penerapan 

pembelajaran yang 

terinspirasi dari Ruang 

GTK? 

Contohnya adalah penggunaan 

presentasi, video pembelajaran, dan 

sumber belajar digital sebagai media 

pendukung dalam menyampaikan 

materi. 

Evaluasi 

Pembelajaran   

24 

Bagaimana Ibu 

melakukan evaluasi 

dalam pembelajaran 

digital? 

Evaluasi dilakukan melalui tugas, 

pertanyaan, latihan, dan tes. Selain 

hasil akhir, saya juga memperhatikan 

proses dan keaktifan siswa selama 

mengikuti pembelajaran. 

25 

Apakah Ibu 

menggunakan media 

atau aplikasi digital 

dalam evaluasi? 

Penggunaan media atau platform 

digital dalam evaluasi dapat 

dilakukan dalam konteks 

pembelajaran digital, tetapi platform 

tertentu tidak disebutkan secara 

khusus dalam uraian wawancara 

saya. 

26 

Bagaimana Ibu 

mengetahui tingkat 

pemahaman peserta 

didik? 

Saya melihat hasil tugas, latihan, 

pertanyaan, dan tes, serta 

memperhatikan proses dan keaktifan 

siswa selama pembelajaran. 

27 

Apakah Ibu 

memberikan umpan 

balik terhadap hasil 

belajar peserta didik? 

Hasil pekerjaan dan keterlibatan 

siswa diperhatikan untuk mengetahui 

pemahaman mereka. Bentuk spesifik 

pemberian umpan balik tidak 

dijelaskan secara khusus dalam 

uraian wawancara. 

28 

Bagaimana hasil 

evaluasi digunakan 

untuk memperbaiki 

pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil evaluasi dapat memberikan 

informasi mengenai tingkat 

pemahaman siswa dan bagian 

pembelajaran yang masih perlu 

diperbaiki sehingga menjadi bahan 

pertimbangan dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

29 Apakah ada perubahan Evaluasi menjadi lebih 
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dalam evaluasi setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

memperhatikan berbagai aspek, 

bukan hanya nilai akhir, tetapi juga 

tugas, latihan, proses, dan keaktifan 

siswa. 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 
  

30 

Apa saja yang 

mendukung Ibu dalam 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Faktor pendukungnya adalah akses 

internet, perangkat seperti laptop 

atau telepon seluler, materi yang 

sesuai dengan kebutuhan, serta 

kemauan untuk belajar dan 

menambah pengetahuan. 

31 

Apakah sekolah 

memberikan dukungan 

terhadap pemanfaatan 

Ruang GTK? 

Dukungan sekolah menjadi salah 

satu faktor eksternal yang membantu 

keberlangsungan pemanfaatan Ruang 

GTK, terutama melalui dukungan 

terhadap sarana dan kesempatan guru 

untuk mengembangkan kompetensi. 

32 

Apakah perangkat dan 

jaringan internet 

tersedia dan 

mendukung? 

Ya, perangkat dan jaringan internet 

cukup membantu dalam mengakses 

Ruang GTK selama jaringan berada 

dalam kondisi baik. 

33 

Apa motivasi Ibu dalam 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Motivasi saya adalah kemauan untuk 

terus belajar, menambah 

pengetahuan, dan meningkatkan 

kemampuan mengajar, terutama 

dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran yang menggunakan 

teknologi. 

34 
Apa kendala utama 

yang Ibu hadapi? 

Kendala utama adalah keterbatasan 

waktu dan kondisi jaringan internet. 

35 

Apakah keterbatasan 

waktu menjadi 

hambatan? 

Ya. Kesibukan dalam melaksanakan 

berbagai tugas guru menyebabkan 

waktu untuk mengeksplorasi materi 

yang tersedia di Ruang GTK menjadi 

terbatas. 

36 

Apakah kemampuan 

menggunakan teknologi 

menjadi hambatan? 

Kendala utama yang saya rasakan 

lebih berkaitan dengan waktu dan 

jaringan internet. 
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37 

Bagaimana Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Kendala dapat diatasi melalui 

pengaturan waktu, belajar secara 

mandiri, memilih materi yang sesuai 

dengan kebutuhan, serta 

berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan rekan sejawat. 

38 

Menurut Ibu, apa yang 

perlu dilakukan agar 

pemanfaatan Ruang 

GTK lebih optimal? 

Pemanfaatan akan lebih optimal 

apabila didukung fasilitas yang 

memadai, jaringan internet yang 

baik, dukungan sekolah, waktu 

belajar yang cukup, serta pelatihan 

dan pendampingan bagi guru. 

 

 

Nama 

 : 

Irma Asyura Parinduri, S. Sos. 

Hari/Tanggal : 

Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : 

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

No. 
Pertanyaan 

Wawancara 
Jawaban 

Pemanfaatan 

Ruang GTK   

1 

Apakah Ibu mengetahui 

dan menggunakan 

Ruang GTK? Sejak 

kapan Ibu mulai 

menggunakannya? 

Ya, saya mengetahui dan 

memanfaatkan Ruang GTK sebagai 

sumber materi dan referensi untuk 

mendukung pengembangan 

kompetensi guru dan pembelajaran. 

Waktu pertama kali 

menggunakannya tidak dijelaskan 

secara spesifik dalam uraian 

wawancara. 

2 
Bagaimana awalnya Ibu 

mengetahui dan mulai 

menggunakan Ruang 

Saya memanfaatkannya karena 

tersedia materi yang berkaitan 

dengan pengembangan kompetensi 

guru dan pembelajaran serta 
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GTK? referensi mengenai teknologi dan 

media digital. 

3 

Seberapa sering Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Frekuensi secara spesifik tidak 

disebutkan. Ruang GTK 

dimanfaatkan terutama ketika 

membutuhkan materi atau referensi 

yang berkaitan dengan 

pembelajaran dan teknologi. 

4 

Fitur, materi, atau 

kegiatan apa yang 

paling sering Ibu 

manfaatkan? 

Saya lebih sering memanfaatkan 

materi yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi guru 

dan pembelajaran. Saya juga 

mencari referensi mengenai 

penggunaan teknologi dan media 

digital yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

5 

Untuk tujuan apa Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Tujuannya untuk memperoleh 

referensi yang dapat membantu 

mengembangkan pembelajaran, 

terutama dalam menentukan metode 

dan media digital yang sesuai. 

6 

Bagaimana Ruang GTK 

membantu Ibu 

mengembangkan 

kemampuan mengajar 

secara mandiri? 

Ruang GTK memberikan tambahan 

materi dan referensi yang dapat 

dipelajari untuk memperoleh ide 

dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran. 

7 

Pengetahuan atau 

keterampilan apa yang 

diperoleh? 

Saya memperoleh tambahan 

pengetahuan mengenai 

pengembangan kompetensi guru, 

pembelajaran, penggunaan 

teknologi, dan media digital. 

8 
Bagaimana pengetahuan 

tersebut diterapkan? 

Pengetahuan dan referensi yang 

diperoleh digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih 

metode, media, dan sumber belajar 

digital, kemudian disesuaikan 

dengan tujuan dan kondisi 

pembelajaran. 
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9 

Apa manfaat utama 

Ruang GTK terhadap 

kompetensi pedagogik? 

Ruang GTK memberikan lebih 

banyak ide dan alternatif dalam 

merancang serta melaksanakan 

pembelajaran, terutama dalam 

penggunaan metode dan media 

digital. 

Perencanaan 

Pembelajaran   

10 

Bagaimana perencanaan 

pembelajaran sebelum 

dan setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Perencanaan tetap didasarkan pada 

tujuan dan materi yang akan 

diajarkan. Setelah memanfaatkan 

Ruang GTK, saya memperoleh 

lebih banyak ide dan referensi 

dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran. 

11 

Apakah Ruang GTK 

membantu memperoleh 

contoh atau bahan 

perangkat 

pembelajaran? 

Ya. Materi dan referensi yang 

tersedia memberikan tambahan 

bahan pertimbangan dalam 

merancang pembelajaran. 

12 

Bagaimana Ruang GTK 

membantu menentukan 

tujuan pembelajaran? 

Tujuan pembelajaran tetap menjadi 

dasar perencanaan. Referensi dari 

Ruang GTK digunakan untuk 

menentukan kegiatan yang sesuai 

dengan tujuan dan materi tersebut. 

13 

Apakah ada perubahan 

dalam pemilihan 

metode? 

Ya. Pemanfaatan Ruang GTK 

memberikan lebih banyak ide dalam 

menentukan metode pembelajaran 

sehingga perencanaan tidak terpaku 

pada pola atau cara yang sama. 

14 
Bagaimana memilih 

media digital? 

Saya mencari referensi mengenai 

teknologi dan media digital, 

kemudian memilih media yang 

sesuai dengan tujuan dan materi 

pembelajaran. 

15 

Bagaimana 

menyesuaikan 

perencanaan dengan 

karakteristik peserta 

Referensi yang diperoleh tidak 

diterapkan secara langsung, tetapi 

disesuaikan dengan kondisi kelas 
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didik? dan kebutuhan peserta didik. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Digital   

16 

Bagaimana Ibu 

menerapkan 

pembelajaran digital di 

kelas? 

Pembelajaran digital dilakukan 

dengan memanfaatkan perangkat 

dan sumber belajar yang tersedia. 

Peserta didik juga diarahkan untuk 

mencari atau mengakses informasi 

melalui sumber digital yang relevan 

dengan materi. 

17 

Apakah terdapat 

perubahan dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Ya. Pengetahuan dan referensi yang 

diperoleh memberikan tambahan 

pilihan dalam menggunakan 

teknologi, media, dan sumber 

belajar digital. 

18 
Teknologi atau media 

apa yang digunakan? 

Saya memanfaatkan perangkat dan 

sumber belajar digital yang tersedia 

serta mengarahkan peserta didik 

untuk mengakses informasi digital 

yang relevan. 

19 
Bagaimana melibatkan 

peserta didik? 

Peserta didik diarahkan untuk 

mencari dan mengakses informasi 

melalui sumber digital yang relevan 

dengan materi sehingga mereka 

tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga memperoleh 

informasi secara mandiri. 

20 

Bagaimana mengelola 

kelas dengan media 

digital? 

Penggunaan teknologi disesuaikan 

dengan kondisi kelas dan kebutuhan 

peserta didik sehingga tetap dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

21 

Apakah membantu 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

Ya. Penggunaan sumber dan media 

digital tetap disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi peserta 

didik. 

22 Bagaimana Guru memberikan arahan dan 
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membimbing peserta 

didik yang mengalami 

kesulitan? 

menyesuaikan sumber belajar yang 

digunakan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

23 

Apa contoh penerapan 

yang diperoleh dari 

Ruang GTK? 

Salah satunya adalah pemanfaatan 

teknologi dan sumber digital serta 

mengarahkan peserta didik untuk 

mengakses informasi yang relevan 

dengan materi pembelajaran. 

Evaluasi 

Pembelajaran   

24 

Bagaimana Ibu 

melakukan evaluasi 

dalam pembelajaran 

digital? 

Penilaian dilakukan melalui tugas 

individu maupun kelompok, kuis, 

dan tes. 

25 

Apakah menggunakan 

media atau platform 

digital dalam evaluasi? 

Ya. Dalam pembelajaran digital, 

beberapa bentuk penilaian 

dilakukan dengan memanfaatkan 

media atau platform digital. 

26 

Bagaimana mengetahui 

pemahaman peserta 

didik? 

Pemahaman peserta didik diketahui 

melalui tugas, kuis, tes, dan 

aktivitas mereka dalam mengikuti 

pembelajaran. 

27 
Apakah memberikan 

umpan balik? 

Evaluasi digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai 

perkembangan dan pemahaman 

peserta didik. Bentuk spesifik 

umpan balik tidak dijelaskan secara 

rinci dalam uraian wawancara. 

28 

Bagaimana hasil 

evaluasi digunakan 

untuk pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian memberikan 

informasi mengenai perkembangan 

dan pemahaman peserta didik yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk pembelajaran selanjutnya. 

29 

Apakah ada perubahan 

dalam evaluasi setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Evaluasi menjadi lebih bervariasi 

karena tidak hanya menggunakan 

tes, tetapi juga tugas individu, tugas 

kelompok, kuis, dan dalam 

beberapa kegiatan memanfaatkan 
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media atau platform digital. 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 
  

30 

Apa saja yang 

mendukung 

pemanfaatan Ruang 

GTK? 

Perangkat dan jaringan internet 

sangat membantu. Selain itu, materi 

yang tersedia di Ruang GTK 

memudahkan guru ketika 

membutuhkan referensi untuk 

mengembangkan pembelajaran. 

31 
Apakah sekolah 

memberikan dukungan? 

Dukungan sekolah menjadi salah 

satu faktor yang membantu 

keberlangsungan pemanfaatan 

Ruang GTK, terutama dalam 

memberikan dukungan terhadap 

pengembangan kompetensi guru. 

32 

Apakah perangkat dan 

jaringan internet 

mendukung? 

Secara umum perangkat dan 

jaringan internet sudah cukup 

mendukung, meskipun terkadang 

masih terdapat kendala jaringan. 

33 Apa motivasi Ibu? 

Motivasi utamanya adalah 

keinginan untuk memperoleh 

referensi dan mengembangkan 

kemampuan dalam pembelajaran, 

termasuk dalam penggunaan 

teknologi dan media digital. 

34 
Apa kendala yang 

dihadapi? 

Kendalanya adalah keterbatasan 

waktu dan jaringan internet. Selain 

itu, beberapa fitur atau materi 

membutuhkan pemahaman 

teknologi tertentu sehingga perlu 

dipelajari terlebih dahulu. 

35 

Apakah keterbatasan 

waktu menjadi 

hambatan? 

Ya. Keterbatasan waktu menjadi 

salah satu kendala dalam 

mengakses dan mengeksplorasi 

materi Ruang GTK. 

36 Apakah kemampuan Ya. Beberapa fitur atau materi 
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teknologi menjadi 

hambatan? 

membutuhkan pemahaman 

teknologi tertentu sehingga guru 

perlu mempelajarinya terlebih 

dahulu. 

37 
Bagaimana mengatasi 

kendala? 

Kendala diatasi melalui pengaturan 

waktu, belajar secara mandiri, 

memilih materi yang sesuai 

kebutuhan, serta berkomunikasi 

dengan rekan sejawat apabila 

diperlukan. 

38 

Apa yang perlu 

dilakukan agar Ruang 

GTK lebih optimal? 

Optimalisasi membutuhkan fasilitas 

dan jaringan yang baik, dukungan 

sekolah, kesempatan belajar yang 

cukup, serta pelatihan dan 

pendampingan agar guru semakin 

memahami pemanfaatan teknologi 

dan Ruang GTK. 

 

 

Nama 

 : 

Fadhilah Asfiani Rangkuti, M. Pd. 

Hari/Tanggal : 

Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : 

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 

No. 
Pertanyaan 

Wawancara 
Jawaban  

Pemanfaatan 

Ruang GTK 

  

1 

Apakah Ibu mengetahui 

dan menggunakan 

Ruang GTK? Sejak 

kapan Ibu mulai 

menggunakannya? 

Ya, saya mengetahui dan 

memanfaatkan Ruang GTK sebagai 

salah satu sumber materi dan 

referensi untuk meningkatkan 

kemampuan guru dan mendukung 

pembelajaran. Waktu pertama kali 

menggunakan Ruang GTK tidak 

dijelaskan secara khusus dalam 
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uraian hasil wawancara. 

2 

Bagaimana awalnya 

Ibu mengetahui dan 

mulai menggunakan 

Ruang GTK? 

Saya memanfaatkannya karena 

terdapat materi yang berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan 

guru serta berbagai contoh dan 

informasi yang dapat memberikan 

ide dalam kegiatan belajar mengajar. 

3 

Seberapa sering Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Frekuensi penggunaannya tidak 

dijelaskan secara khusus. 

Pemanfaatan dilakukan sesuai 

kebutuhan untuk memperoleh 

materi, referensi, contoh, atau 

informasi yang mendukung 

pembelajaran. 

4 

Fitur, materi, atau 

kegiatan apa yang 

paling sering Ibu 

manfaatkan? 

Saya terbiasa memanfaatkan materi 

yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan guru. Saya 

juga tertarik melihat materi tentang 

pembelajaran berbasis teknologi 

serta berbagai contoh atau informasi 

yang dapat memberikan ide dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

5 

Untuk tujuan apa Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Tujuannya untuk meningkatkan 

kemampuan mengajar, memperoleh 

sumber dan referensi, serta 

mendapatkan ide yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar, khususnya pembelajaran 

berbasis teknologi. 

6 

Bagaimana Ruang 

GTK membantu 

pengembangan 

kemampuan mengajar 

secara mandiri? 

Ruang GTK menyediakan berbagai 

materi dan contoh yang dapat 

dipelajari secara mandiri sehingga 

saya memperoleh tambahan sumber 

untuk mengembangkan 

pembelajaran. 

7 

Pengetahuan atau 

keterampilan apa yang 

diperoleh? 

Saya memperoleh pengetahuan 

mengenai peningkatan kemampuan 

guru, pembelajaran berbasis 

teknologi, serta berbagai contoh 

yang dapat menjadi ide dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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8 

Bagaimana 

pengetahuan tersebut 

diterapkan? 

Referensi yang diperoleh tidak 

langsung diterapkan, tetapi dipilih 

dan disesuaikan terlebih dahulu 

dengan karakteristik siswa dan 

kebutuhan pembelajaran. Dalam 

praktiknya, teknologi digunakan 

dalam penyampaian materi maupun 

pemberian tugas. 

9 

Apa manfaat utama 

Ruang GTK terhadap 

kompetensi pedagogik? 

Manfaat utamanya adalah 

memberikan lebih banyak sumber 

dan alternatif sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Perencanaan 

Pembelajaran   

10 

Bagaimana 

perencanaan sebelum 

dan setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Sebelum memanfaatkan Ruang 

GTK, perencanaan lebih banyak 

disusun berdasarkan pengalaman dan 

perangkat pembelajaran yang biasa 

digunakan. Setelah mengenal Ruang 

GTK, saya memiliki lebih banyak 

sumber sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun pembelajaran. 

11 

Apakah Ruang GTK 

membantu memperoleh 

contoh atau bahan 

perangkat 

pembelajaran? 

Ya. Berbagai sumber dan contoh 

yang tersedia dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun 

pembelajaran. 

12 

Bagaimana Ruang 

GTK membantu 

menentukan tujuan 

pembelajaran? 

Tujuan pembelajaran tetap menjadi 

dasar dalam menentukan kegiatan. 

Referensi yang diperoleh digunakan 

sebagai bahan pertimbangan agar 

kegiatan yang dirancang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

13 

Apakah ada perubahan 

dalam pemilihan 

metode? 

Setelah memanfaatkan Ruang GTK, 

saya memiliki lebih banyak sumber 

dan alternatif dalam 

mempertimbangkan kegiatan 

pembelajaran. 
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14 
Bagaimana memilih 

media digital? 

Media atau teknologi dipilih 

berdasarkan kesesuaiannya dengan 

tujuan, materi, kondisi kelas, dan 

kebutuhan peserta didik. 

15 

Bagaimana 

menyesuaikan 

perencanaan dengan 

kemampuan dan 

karakteristik peserta 

didik? 

Berbagai referensi dari Ruang GTK 

tidak diterapkan secara langsung. 

Saya memilih dan menyesuaikannya 

terlebih dahulu dengan karakteristik 

siswa agar sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Digital   

16 

Bagaimana Ibu 

menerapkan 

pembelajaran digital? 

Saya mengintegrasikan teknologi 

dalam beberapa kegiatan 

pembelajaran, baik ketika 

menyampaikan materi maupun 

ketika memberikan tugas kepada 

siswa. 

17 

Apakah terdapat 

perubahan setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Pemanfaatan Ruang GTK 

memberikan lebih banyak sumber 

dan contoh yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan pembelajaran 

berbasis teknologi. 

18 
Teknologi atau media 

apa yang digunakan? 

Teknologi digunakan dalam 

penyampaian materi dan juga dalam 

pemberian tugas kepada siswa. 

19 

Bagaimana melibatkan 

peserta didik dalam 

pembelajaran digital? 

Teknologi digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dan pemberian tugas 

sehingga peserta didik dapat terlibat 

dalam kegiatan belajar yang 

dirancang. 

20 

Bagaimana mengelola 

kelas ketika 

menggunakan teknologi 

digital? 

Penggunaan teknologi disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan 

kondisi kelas agar tetap mendukung 

proses pembelajaran. 

21 

Apakah Ruang GTK 

membantu memahami 

karakteristik peserta 

didik? 

Ya. Referensi yang diperoleh tetap 

dipilih dan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa agar sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran di 
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kelas. 

22 

Bagaimana 

membimbing peserta 

didik yang mengalami 

kesulitan? 

Pembelajaran dan penggunaan 

teknologi disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Bentuk 

bimbingan khusus tidak dijelaskan 

secara rinci dalam uraian 

wawancara. 

23 

Apa contoh penerapan 

yang diperoleh dari 

Ruang GTK? 

Contohnya adalah mengintegrasikan 

teknologi dalam penyampaian materi 

dan dalam pemberian tugas kepada 

peserta didik. 

Evaluasi 

Pembelajaran   

24 

Bagaimana Ibu 

melakukan evaluasi 

dalam pembelajaran 

digital? 

Penilaian dilakukan melalui 

beberapa bentuk agar kemampuan 

siswa dapat diketahui secara lebih 

menyeluruh. Penilaian tidak hanya 

melalui tes, tetapi juga melalui tugas 

dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

25 

Apakah menggunakan 

media atau aplikasi 

digital dalam evaluasi? 

Uraian wawancara tidak 

menyebutkan secara khusus platform 

atau aplikasi evaluasi yang 

digunakan. 

26 

Bagaimana mengetahui 

pemahaman peserta 

didik? 

Pemahaman siswa diketahui melalui 

tugas, aktivitas selama proses 

pembelajaran, dan bentuk penilaian 

lainnya sehingga guru memperoleh 

gambaran yang lebih lengkap 

mengenai kemampuan mereka. 

27 
Apakah memberikan 

umpan balik? 

Hasil penilaian dan aktivitas siswa 

diperhatikan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pemahaman dan 

keterlibatan mereka. Bentuk spesifik 

umpan balik tidak dijelaskan secara 

rinci dalam uraian wawancara. 

28 

Bagaimana hasil 

evaluasi digunakan 

untuk memperbaiki 

pembelajaran? 

Hasil evaluasi dapat memberikan 

gambaran mengenai kemampuan dan 

pemahaman siswa sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan 
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pembelajaran berikutnya. 

29 

Apakah ada perubahan 

dalam evaluasi setelah 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Evaluasi dilakukan dengan beberapa 

bentuk agar kemampuan siswa dapat 

diketahui secara lebih menyeluruh, 

tidak hanya melalui tes tetapi juga 

melalui tugas dan aktivitas selama 

proses pembelajaran. 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 
  

30 

Apa saja yang 

mendukung 

pemanfaatan Ruang 

GTK? 

Perangkat teknologi, jaringan 

internet, dan ketersediaan materi 

dalam Ruang GTK menjadi faktor 

pendukung. Selain itu, motivasi 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar juga sangat penting. 

31 
Apakah sekolah 

memberikan dukungan? 

Dukungan sekolah merupakan salah 

satu faktor eksternal yang membantu 

pemanfaatan Ruang GTK, terutama 

dalam menyediakan fasilitas dan 

kesempatan bagi guru untuk 

mengembangkan kompetensi. 

32 

Apakah perangkat dan 

jaringan internet 

mendukung? 

Ya. Perangkat dan jaringan internet 

sangat diperlukan karena akses 

materi dan referensi pada Ruang 

GTK dilakukan secara digital. 

33 

Apa motivasi Ibu 

memanfaatkan Ruang 

GTK? 

Motivasi saya adalah meningkatkan 

kemampuan mengajar. Jika guru 

memiliki kemauan untuk belajar dan 

mengembangkan diri, maka guru 

akan lebih aktif memanfaatkan 

berbagai sumber yang tersedia di 

Ruang GTK. 

34 
Apa kendala utama 

yang dihadapi? 

Kendalanya adalah kesibukan dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru, 

jaringan yang kurang stabil, serta 

beberapa fitur yang belum 

sepenuhnya dipahami. 

35 Apakah keterbatasan 

waktu menjadi 

Ya. Kesibukan dalam melaksanakan 

tugas sebagai guru menjadi salah 
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hambatan? satu hambatan dalam memanfaatkan 

Ruang GTK secara optimal. 

36 

Apakah kemampuan 

teknologi menjadi 

hambatan? 

Ya. Beberapa fitur Ruang GTK 

belum sepenuhnya dipahami 

sehingga membutuhkan waktu untuk 

dipelajari. 

37 
Bagaimana mengatasi 

kendala tersebut? 

Kendala dapat diatasi melalui 

pembelajaran secara mandiri, 

pengaturan waktu, pemilihan materi 

yang sesuai kebutuhan, serta 

komunikasi dan kerja sama dengan 

rekan sejawat. 

38 

Menurut Ibu, apa yang 

perlu dilakukan agar 

pemanfaatan Ruang 

GTK lebih optimal? 

Diperlukan fasilitas dan jaringan 

internet yang memadai, dukungan 

sekolah, waktu yang cukup untuk 

belajar, serta pelatihan dan 

pendampingan agar guru dapat 

memanfaatkan Ruang GTK secara 

lebih optimal. 
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Gambar 1.  Surat Izin Penelitian  
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Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Salamah, S. Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Irma Asyura Parinduri, S. Sos. 
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Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Fadhilah Asfiani Rangkuti, M. Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Ruang Piket Depan SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 
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Gambar 7. Lingkungan SMA Negeri 2 Pus Panyabungan 

 

Gambar 8. Tampak Gerbang Depan SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 
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Gambar 9. Denah Lokasi SMA Negeri 2 Plus Panyabungan 
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Gambar 10. Modul Ajar Dari Ruang GTK 
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